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BAB IV 

PRODUK AKHIR DAN PEMBAHASAN 

 

A. Produk Akhir 

Dalam melakukan pengembangan produk berupa media pembelajaran 

web fisika answer or surrender ini peneliti menghasilkan Langkah-langkah 

pengembangan Media Pembelajaran web fisika answer or surrender, tingkat 

kelayakan produk, dan respon peserta didik terhadap produk yang 

dikembangkan, adapun lebih detailnya sebagai berikut: 

1. Langkah-langkah pengembangan Media Pembelajaran web fisika answer 

or surrender 

Langkah pengembangan produk ini terdapat beberapa tahapan, 

karena menggunakan model ADDIE, yakni analisis, desain, 

pengembangan, implementasi dan evaluasi sebagai berikut : 

a. Analisis (Analyze) 

Peneliti membaca kajian-kajian pustaka dari buku-buku 

maupun jurnal penelitian terdahulu untuk mendapatkan dasar-dasar 

teoritis penelitian yang dilakukan. Selanjutnya peneliti melakukan 

kunjungan ke sekolah guna menambah data-data tentang siswa baik 

berupa nilai fisika siswa ataupun hasil wawancara guru. Didapati 

karekteristik materi usaha dan energi sesuai dengan pengembangan 

yang akan dikembangkan, sehingga peneliti mengangkat materi ini 

untuk produk yang dikembangkan. 
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1) Analisis Awal 

Anasisis pertama yang pertama dikakukan adalah 

observasi ke sekolah dan melakukan wawancara dengan guru 

fisika yang bersangkutan. Berdasarkan hasil wawancara pada 

Lampiran 1 didapatkan bahwa proses pembelajaran fisika di 

SMAN 1 Rantau Badauh secara konvensional, yaitu ceramah dan 

diskusi, namun berdasarkan penjelasan guru masih dominan 

ceramah jika tatap muka dan penugasan jika daring (online), 

sehingga siswa tidak terlalu aktif dalam proses pembelajaran. 

Kurikulum yang digunakan pada sekolah adalah kurikulum 2013. 

2) Analisis siswa 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa  pada 

Lampiran 1, didapatkan media pembelajaran maupun bahan ajar 

yang ada di sekolah kurang menarik bagi siswa karena hanya 

menggunakan Whatsapp dan bahan ajar seperti buku kurang 

memadai. Sehingga siswa kurang antusias dalam pembelajaran, 

maka dari itu perlu adanya media yang dapat mendukung serta 

menarik minat siswa. Oleh karena itu perlu dikembangkan media 

pembelajaran berupa website pembelajaran fisika yaitu media 

pembelajaran web fisika “answer or surrender” untuk proses 

pembelajaran. 
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3) Analisis Tugas 

 Materi yang digunakan pada website answer or surrender 

ini adalah Usaha dan Energi dengan alokasi waktu 9 jam 

pembelajaran. Kompetensi inti dan dasar yang digunakan pada 

SMAN 1 Rantau Badauh dapat dilihat pada lampiran XVII. 

4)  Analisis Konsep 

Peneliti menganalisis konsep yang dimuat pada media 

pembelajaran web fisika answer or surrender disajikan dalam 

bentuk bagan sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Diagram Materi Usaha dan Energi 

5)  Spesifikasi Tujuan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran disusun dari turunan indikator yang 

diambil dari kompetensi inti dan dasar yang ada pada kurikulum 

2013 (K-13).  

 

USAHA DAN ENERGI 

KONSEP 

1.USAHA 

2. ENERGI 

3. HUKUM KEKEKALAN 
ENERGI 

PENERAPAN 

PRAKTIKUM 
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b. Desain (design) 

Tahap desain adalah tahap merancang dan mengembangkan suatu 

produk berdasarkan analisis-analisis yang telah dilakukan pada tahap 

sebelumnya, kegiatan pada tahap ini sebagai berikut : 

1) Desain produk 

Dalam proses desain media pembelajaran web fisika AOS ini 

menggunakan beberapa media (aplikasi) diantaranya Visual Code 

studio (Pemrograman), Pixellab (edit foto), KineMaster (edit 

video), Youtube, dan google.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Diagram Desain Produk 

 

 

 

 

Desain tampilan web 

menggunakan Visual Code 

Studio 

Desain isi web menggunakan 

Google, Youtube, Pixellab 

dan KineMaster 

A/S Web 
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2) Desain Materi 

Desain materi terdiri dari materi video dan materi file, materi video 

dibuat dengan mengkombinasikan video youtube dan desain foto 

menggunakan pixellab sedangkan desain materi file menggunakan 

microsoft word yang di pdfkan. 

c. Pengembangan (Development) 

Produk yang dihasilkan secara digital dengan plaform web fisika 

answer or surrender. Website (aosfisika.com) bisa diakses 

menggunakan handphone, komputer, laptop, dan sebagainya. Adapun 

untuk menu yang ada didalam web yaitu: Menu beranda, Kompetensi, 

Materi Pembelajaran, Informasi,  dan Main A/S,  berikut merupakan isi 

menu dari web fisika answer or surrender. 

1) Menu beranda 

Menu beranda adalah tampilan awal website answer or 

surrender (AOS Web) menu ini berisi menu absen masuk dan absen 

keluar, galeri dan info fisika 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3  Tangkap Layar Menu Beranda 
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Gambar 4.4 Absen Masuk dan Absen Keluar 

Gambar 4.4 menampilkan tampilan menu absen masuk dan absen 

keluar yang mana digunakan siswa untuk absen sebelum dan sesudah 

melakukan pembelajaran yaitu untuk mengukur pengetahuan siswa 

terhadap materi sebelum mempelajari dan sesudah mempelajari 

pelajaran. Adapun tampilan untuk absen masuk dan absen masuk 

sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                     

Gambar 4.5 Tampilan Tangkap Layar Galeri 
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Selanjutnya, Gambar 4.5 Pada menu beranda terdapat menu 

tampilan galeri yang berisi gambar-gambar motivasi, kearifan lokal, 

informasi sekolah dan syiar islam untuk menarik minat siswa terhadap 

website serta untuk menambah pengetahuan siswa terhadap 

pengetahuan lain selain materi.  

1. Motivasi untuk memotivasi siswa agar tidak pantang menyerah, 

selalu berusaha, dan rajin belajar 

2. Kearian lokal untuk menambah pengetahuan dan melestarikan 

kebudayaan serta tradisi kalimantan selatan 

3. Informasi sekolah berisi berita sekolah ataupun kelas yang diupdate 

guru di laman web seperti siswa berprestasi, beasiswa dan lainnya 

4. Syiar islam berisi kata-kata, video, maupun gambar yang bertujuan 

untuk mengajak siswa untuk selalu memperbaiki diri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  4.6  Tangkap Layar Info Fisika 
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Gambar 4.6 pada menu beranda ada tampilan info fisika yang berisi 

info tokoh fisika yang mana bertujuan untuk menambah pengetahuan 

siswa tentang tokoh-tokoh fisika tampilan ini bisa diupadate oleh guru 

sesuai materi yang akan dipelajari atau sebagai pengetahuan tambahan 

untuk siswa. 

2)  Menu Kompetensi 

Menu Komepetensi adalah menu yang memuat Kompetensi Inti (KD) 

dan Kompetensi Dasar (KD) yang sesuai dengan kurikulum 2013 (K-

13) yang bisa diupdate oleh guru sesuai materi yang akan dibawakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 Tangkap  Layar Menu Kompetensi Inti 

dan Menu Kompetensi Dasar 
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3) Menu Materi Pembelajaran 

Menu Materi Pembelajaran berisi materi usaha dan energi yang 

mencakup video pembelajaran, contoh soal, praktikum fisika, dan file 

materi seperti pada Gambar 4.8. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 Tangkap Layar Menu Materi 1 

Gambar 4.9 berisi materi yang akan dipelajari siswa yang dapat diupdate 

oleh guru baik ditambahkan, diubah, maupun dihilangkan disini 

materinya usaha dan energi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.9 Tangkap Layar Menu Materi 2 
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Selanjutnya, dialihkan ke tampilan materi pembelajaran yang berisi video 

pembelajaran materi usaha dan energi seperti pada  Gambar 4.10. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10 Tangkap Layar contoh soal dan praktikum 

Gambar 4.10 berisi video contoh soal, dimana video ini berisi contoh soal 

usaha dan energi untuk menambah pemahaman siswa terhadap materi. 

Video praktikum sebagai tambahan untuk siswa agar memahami 

penerapan usaha dan energi yang ada dalam kehidupan sehari-hari. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.11 Tangkap layar Menu materi  
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Gambar 4.11 berisi tampilan Meteri berupa file yang bisa siswa 

download guna mengatasi masalah koneksi yang sulit dan bisa di pelajari 

kapan saja 

4) Menu Informasi 

Pada menu informasi terdapat beberapa informasi yaitu informasi seputar 

UIN Antasari, Informasi SMAN 1 Rantau Badauh, Informasi Answer or 

Surrender dan petunjuk penggunaan answer or surrender. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 4.12 Informasi  Gambar 4.13 Informasi  

 UIN Antasari Banjarmasin SMAN 1Rantau Badauh 
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Gambar 4.14 AOS Website  Gambar 4.15 Petunjuk Penggunaan  

Gambar 4.12 Berisi penjelasan singkat tentang UIN Antasari 

Banjarmasin dan pengenalan tadris fisika dengan tujuan nantinya 

mengenalkan nama universitas dan program studi. Gambar 4.13 Berisi 

penjelasan dan biograi singkat sekolah. Gambar 4.14 menjelaskan 

website answer or surrender . Gambar 4.15 Petunjuk penggunaan media 

berisi tentang menu-menu di website Answer or surrender. 

5) Menu Main A/S 

Menu yang terakhir yaitu menu main A/S yang berisi halaman peta 

konsep soal, halaman soal, halaman iklan surrender dan nilai akhir. 
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 Gambar 4.16 Peta Konsep Soal Gambar 4.17 Soal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 4.18 Iklan Surrender Gambar 4.19 Nilai Akhir 
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Gambar 4.16 Peta konsep ini berisi cara bermain atau menjawab 

soal dimana siswa bisa memilih answer (menjawab) atau surrender 

(menyerah) dengan ditiap menjawab diberikan penilaian. Gambar 4.17 

Menu soal berisi soal yang bisa diupdate oleh guru dimana soal terdiri dari 

soal 1 sampai 10, menyerah 1 sampai 10, dan remedi 1 sampai 10. Gambar 

4.18  Iklan Surrender,  berisi motivasi-motivasi untuk siswa agar tidak 

langsung menyerah dan apabila siswa melanjutkan maka harus tetap 

berusaha dengan menjawab soal menyerah. Gambar 4.19  Nilai akhir, 

setelah menjawab semua soal siswa akan mendapatkan nilai langsung di 

website dan guru bisa melihat nilai melalui tampilan admin. 

2. Validasi produk oleh ahli media dan ahli materi 

Sesuai dengan tahapan model pengembangan ADDIE, validasi 

produk oleh ahli media dan ahli materi yang terdiri dari dosen ahli tadris 

fisika UIN Antasari Banjarmasin dan guru fisika SMAN 1 Rantau Badauh 

terdapat pada tahapan implementasi. Untuk lebih detailnya dipaparkan 

sebagai berikut:. 

1) Validasi 

Validasi terhadap media pembelajaran yang dikembangkan 

dalam penelitian ini dilakukan oleh dosen tadris fisika dan guru fisika 

sebagai ahli media dan ahli materi. Validasi ini dilakukan bertujuan 

untuk memperoleh penilaian, komentar, dan saran perbaikan 

mengenai produk. Secara garis besar penilaian kelayakan produk 

meliputi penilaian media dan materi, sebagai beriku. 
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1) Hasil Validasi Ahli Media 

Penilaian oleh ahli desain media bertujuan untuk 

mengetahui kelayakan Media pembelajaran web fisika “Answer or 

Surrender”  yang dilihat dari sisi desain media. Ahli desain media 

memberi penilaian sesuai dengan kisi-kisi ahli desain media. 

Adapun validator yang menjadi ahli media adalah dua dosen 

Tadris Fisika UIN Antasari Banjarmasin dan satu Guru Fisika 

SMAN 1 Rantau Badauh, hasil validasi bisa dilihat pada lampiran 

IX dan untuk grafik hasil validasi media sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.20 Grafik Hasil Validasi Media Oleh Ketiga Validator
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Rata-rata media : 87% 
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Berdasarkan gambar 4.20 dapat diketahui bahwa hasil 

validasi terhadap media yang dikembangkan, pada aspek kelayakan 

penyajian oleh ketiga validator mendapatkan rata-rata persentase 

sebesar 91% dan untuk aspek kelayakan bahasa oleh ketiga 

validator mendapatkan rata-rata persentase sebesar 84%, sehingga 

hasil yang didapat dari kedua aspek tersebut adalah 87% dengan 

kriteria “sangat valid/layak”. 

2) Hasil Validasi Ahli Materi 

Penilaian oleh ahli materi bertujuan untuk mengetahui 

kelayakan materi dalam Media pembelajaran web fisika “Answer or 

Surrender” yang dilihat dari sisi materi. Ahli materi memberi 

penilaian sesuai dengan kisi-kisi ahli desain materi. Adapun 

validator yang menjadi ahli materi adalah dua dosen Tadris Fisika 

UIN Antasari Banjarmasin dan satu Guru Fisika SMAN 1 Rantau 

Badauh, hasil validasi bisa dilihat pada lampiran VII dan  grafik 

hasil validasi materi sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.21 Grafik Hasil Validasi Materi oleh ketiga Validator 
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Berdasarkan pada gambar 4.21 dapat diketahui bahwa hasil 

validasi terhadap materi pada media yang dikembangkan, pada 

aspek kualitas isi oleh ketiga validator mendapatkan rata-rata 

persentase sebesar 86%, pada aspek kualitas penyajian oleh ketiga 

validator mendapatkan rata-rata persentase sebesar 90%, sehingga 

hasil yang didapat dari ktiga aspek tersebut adalah 88% dengan 

kriteria “sangat valid/layak”. 

b. Revisi 

Secara keseluruhan berdasarkan saran dan masukkan oleh para ahli 

dan guru fisika, media yang dikembangkan dapat digunakan dengan 

revisi kecil yaitu penghapusan fitur atau menu, penambahan referensi 

soal dan perbaikan variable fisika. 

Tabel 4.1 Hasil Revisi 

No Revisi Sebelum Sesudah 

1 Penghapusan 

Fitur 

 

 

 

 

 

 

2 Penambahan 

referensi 
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No Revisi Sebelum Sesudah 

3 Perbaikan 

variable fisika 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

3. Hasil Respon Peserta didik terhadap Web Fisika “Answer or Surrender” 

Web Fisika “Answer or Surrender” diimplementasikan kepada 21 

orang peserta didik kelas X SMAN 1 Rantau Badauh yang sudah 

ditentukan oleh guru. Hasil respon peserta didik dapat dilihat pada 

lampiran XVI dengan hasil respon peserta didik yang diperoleh berupa 

tingkat kemudahan, efesiensi, ketertarikan, dan manfaat penggunaan. Data 

pada Lampiran XVI disajikan secara keseluruhan dari respon peserta didik 

oleh 21 siswa dari semua aspek. Adapun untuk grafik respon peserta didik 

dari semua aspek sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.22 Grafik Keidealan Per-Aspek 
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Berdasarkan gambar 4.22, dapat diketahui bahwa hasil respon 

peserta didik terhadap media pada aspek kemudahan sebesar 89%, dengan 

kategori “sangat mudah”, pada aspek efesiensi sebesar 90%, dengan 

kategori “sangat efesien”, pada aspek ketertarikan sebesar 89%, dengan 

kategori “sangat menarik” dan pada aspek manfaat kegunaan sebesar 90%, 

dengan kategori “sangat bermanfaat”, dari diagram juga terlihat bahwa 

responden memberikan respon yang positif terhadap produk sehingga 

produk sangat baik untuk digunakan. 

Untuk tahapan terakhir setelah beberapa tahap sebelumnya yaitu 

Evaluasi, peneliti menggunakan evaluasi formatif dengan cara meletakkan 

kolom komentar atau saran di bagian akhir dari lembar respon peserta 

didik. Adapun komentar dari peserta didik yang rata-rata hampir sama 

yaitu: 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 4.23 Komentar dan saran peserta didik 

beberapa komentar dan saran lainnya : 

1. Web mudah digunakan 

2. Materinya menarik 

3. Sangat membantu dalam belajar 
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B. Pembahasan 

 

Penelitian dan pengembangan ini mempunyai tiga tujuan. Tujuan yang 

pertama adalah untuk mengetahui langkah-langkah pengembangan web fisika 

“Answer or surrender”, tujuan kedua yaitu bagaimana tingkat kelayakan 

pengembangan web fisika “Answer or surrender”, tujuan ketiga yaitu 

mengetahui respon pengguna terhadap pengembangan web fisika “Answer or 

surrender” yang dikembangkan oleh penelti. Web  ini dibuat dengan tampilan 

menarik yang berisi materi usaha dan energi, motivasi, kearifan lokal, dan 

keislaman. 

1. Langkah-langkah pengembangan produk 

Dalam upaya pengembangan produk yang sesuai dengan langkah 

pengembangan yaitu model ADDIE, peneliti terlebih dahulu melakukan 

beberapa analisis seperti analisis siswa, analisis tugas, analisis konsep 

dan sebagainya
39

. Pada proses analisis khususnya mengenai proses 

pembelajaran berdasarkan keterangan dari guru fisika dan peserta didik, 

peneliti menemukan kurangnya respon peserta didik terhadap proses 

pembelajaran fisika. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti cara 

guru menerangkan pelajaran, kondisi atau suasana pembelajaran hingga 

media pembelajaran yang digunakan
40

. 

Tahap analisis merupakan tahap awal untuk mengetahui 

permasalahan yang dialami guru maupun peserta didik selama proses 

                                                           
39

 I Made Tegeh dan I Made Kirna, Pengembangan Bahan Ajar Metode Penelitian 

Pendidikan Dengan Model ADDIE, Skripsi (Singaraja: Undikhsa, t.t): h. 13. 
40

 Ira Nofitasari dan Yuliana Sihombing, “Deskripsi Kesulitan Belajar Peserta Didik dan 

Faktor Penyebabnya Dalam Memahami Materi Listrik Dinamis Kelas X SMAN Negeri 2 

Bengkayang,” Jurnal Penelitian Fisika dan Aplikasinya 7, No. 1 (2017): h. 44. 
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pembelajaran
41

. Berdasarkan hasil wawancara di SMAN 1 Rantau 

Badauh yang dapat dilihat pada lampiran I, peserta didik kurang terlibat 

secara aktif dalam pembelajaran dan media pembelajaran yang 

digunakan kurang variatif sehingga dalam proses pembelajaran masih 

monoton dan berpusat pada guru atau sering dikenal dengan istilah 

teacher centered
42

. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya, 

siswa yang masih menganggap fisika adalah mata pelajaran yang cukup 

sulit karena materi yang padat dan banyaknya rumus-rumus
43

.  

Setelah melakukan tahap analisis maka tahap selanjutnya adalah 

tahap desain, yaitu peneliti mendesain web fisika “Answer or Surrender” 

yang berisi menu beranda, kompetensi, materi pembelajaran, informasi, 

mulai main A/S. Perlu diperhatikan pada tahap desain, peneliti 

mendesain produk berdasarkan latar belakang masalah yang sudah di 

analisis sebelumnya. Selain itu pada tahap desain, peneliti membuat 

instrumen penelitian yang nantinya akan digunakan untuk mengukur 

kevalidan produk serta respon peserta didik terhadap produk. Untuk 

mendesain web, peneliti menggunakan berbagai macam aplikasi seperti 

pada gambar 4.2. 

Langkah selanjutnya adalah tahap pengembangan produk sesuai 

dengan desain web fisika “Answer or Surrender” yang disebutkan pada 

tahap desain. Pada tahap ini peneliti mengembangkan menu-menu yang 

                                                           
41

 Yudi Hari Rayanto dan Sugianti, Penelitian Pengembangan Model ADDIE dan R2D2: 

Teori dan Praktek (Pasuruan: Lemabaga Academic & Research Institute Perum Sekar Indah II, 2020): 

h. 31. 
42

 Maria Magdalena, “Kesenjangan Pendekatan Model pembelajaran Convebtional dengan 

Model Pembelajaran Contextual terhadap Hasil Belajar Pancasila di Program Studi Teknika Akademi 

Maritim Indonesia,” Jurnal Warta, 28 (2018). 
43

 Rismatul Azizah dkk, “Kesulitan Pemecahan Masalah Fisika pada Siswa SMA,” Jurnal 

Penelitian Fisika dan Aplikasinya 5, No. 2 (2015): h. 44. 
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telah dibuat pada halaman web. Pengembangan ini meliputi menu 

beranda yang berisi absen masuk dan absen keluar, berita dan info fisika. 

Menu kompetensi berisi kompetensi isi dan kompetensi dasar. Materi 

pembelajaran yang beisi materi usaha dan energi. Informasi yang berisi 

UIN Antasari, SMAN 1 Rantau Badauh, Web “Answer or Surender”. 

Dan yang terakhir menu mulai main A/S berisi pengembangan soal 

latihan dan kata motivasi. 

Setelah produk selesai dikembangkan, maka selanjutnya diuji 

coba validitasnya oleh ahli materi dan ahli media untuk menentukan 

kevalidan web yang dikembangkan
44

. Setelah web dinyatakan valid maka 

web siap di uji cobakan dengan peserta didik untuk mengetahui respon 

peserta didik terhadap produk yang dibuat. Hasil penelitian dan 

pengembangan ini adalah produk yang berupa web fisika “Answer or 

Surrender” pada materi usaha dan energi.  

2. Tingkat kelayakan  produk 

Produk yang sebelumnya sudah selesai dikembangkan, maka 

selanjutnya memasuki tahap implementasi. Produk yang dikembangkan, 

divalidasi oleh ahli materi dan ahli media untuk menentukan kelayakan 

produk yang dikembangkan. Hasil validasi dan masukan dari para ahli 

digunakan sebagai catatan untuk perbaikan produk sebelum dibagikan 

kepada peserta didik. 

Dalam upaya mengukur tingkat kelayakan produk, peneliti 

menggunakan angket ahli media dan ahli materi. Angket ahli media  

mempunyai dua aspek yaitu, aspek penyajian dan aspek kebahasaan 

                                                           
44

 Yudi Hari Rayanto dan Sugianti, Penelitian Pengembangan Model ADDIE dan R2D2: 

Teori dan Praktek (Pasuruan: Lemabaga Academic & Research Institute Perum Sekar Indah II, 2020): 

h. 32. 
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sedangkan angket ahli materi juga terdiri dari dua aspek yaitu, kualitas isi 

dan kualitas penyajian. Hasil validasi ahli media  dapat dilihat  pada 

gambar 4.21 berdasarkan kriteria keidealan, masing-masing mendapatkan 

nilai akhir 91% (Sangat Baik), 84% (Sangat Baik) dan rata-rata total 87% 

(Sangat Baik)  
45

.  

Aspek penyajian mendapatkan nilai yang tinggi, terhitung rata-

rata dari aspek ini sebebsar 91%, maka berdasarkan kriteria keidealan 

termasuk dalam kategri sangat baik. Suhadi dan Heriansyah (2018) 

dalam penelitiannya juga mendapatkan hasil kriteria sangat layak pada 

aspek penyajian dengan persentase 87,50% terhadap produk yang mereka 

kembangkan yaitu, sumber belajar berbasis web
46

. Dapat disimpulkan 

bahwa produk memiliki penyajian yang sangat baik dan sesuai dengan 

kurikulum 2013 yang digunakan di sekolah sehingga layak untuk 

diujicobakan pada peserta didik. 

Kemudian aspek kebahasaan juga mendapatkan nilai yang tinggi, 

terhitung berdasarkan kriteria keidealan, rata-rata dari aspek ini 

dikategorikan sangat baik dengan persentase sebesar 84%. E-modul 

berbasis web yang dikembangkan oleh Miya Novitasari dkk (2021) 

mendapatkan hasil yang sangat baik pula pada aspek bahasa sebesar 

79%
47

.Sehingga dapat disimpulkan bahwa bahasa yang digunakan pada 

produk sudah baik dan sesuai dengan EYD. 
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Secara keseluruhan, Pada gambar 4.20 ketiga validator ahli media 

memberikan nilai rata-rata 87% (sangat baik). Pada aspek kualitas isi 

diperoleh hasil yang menyatakan bahwa halaman awal, isi, interaksi dan 

evaluasi mengkombinasikan warna yang konsisten dan indah untuk 

dilihat. Berdasarkan beberapa hal diatas, produk ini layak diujicobakan 

pada peserta didik berdasarkan hasil validasi oleh ahli media. 

Selain angket ahli media, hasil angket validasi oleh ahli materi 

dapat dilihat pada tabel 4.21 berdasarkan kriteria keidealan, masing-

masing validator memberikan nilai akhir 86% (Sangat Baik), 90% 

(Sangat Baik) dan rata-rata total 88% (Sangat Baik). Aspek kualitas isi 

dengan indikator kesesuaian isi produk dengan kurikulum 2013 

mendapatkan kriteria sangat baik dengan persentase sebesar 86%, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa produk memiliki kualitas isi yang 

sangat baik dan sesuai dengan kurikulum 2013 yang digunakan di 

sekolah. Kemudian pada aspek kualitas penyajian juga mendapatkan 

persentase sebesar 90% yang mana termasuk dalam kategori sangat 

layak. Dari hasil validasi dua aspek sebelumnya, dapat disimpulkan 

bahwa isi materi pada produk disajikan dengan sistematis, logis dan 

tepat.  

Pada Tabel 4.21 terlihat ketiga validator memberikan nilai rata-

rata yang termasuk dalam kategori sangat baik, yaitu 86% untuk kualitas 

isi produk dan 90% untuk kualitas penyajian. Pada penelitian terdahulu 

yang menyatakan bahwa website sangat bermanfaat sebagai media 



70 
 

 
 

pembelajaran, hal itu sejalan dengan penelitian Vina Serefina dkk
48

 yang 

berjudul Pengembangan website mata pelajaran Fisika Umum untuk 

meningkatkan kemampuan analisis siswa memperoleh hasil validasi  

sangat baik oleh ahli materi dan media. Pada penelitian Sania Salsabila, 

dan Abd. Kholiq
49

 yang berjudul Pengembangan Website Edutainment 

Fisika untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Selama 

Pandemi Covid-19, yang mana hasil penelitian pengembangan berupa 

website juga dinyatakan sangat valid. 

Pada angket validasi ahli materi diaspek kualitas isi bahwa web 

fisika dapat memotivasi peserta didik untuk inovatif, berpikir logis, 

sistematis, kritis, mandiri, dan terukur melalui aplikasi fisika dalam 

kehidupan sehari-hari dengan rata-rata penilaian dari para validator baik, 

ini sejalan dengan penelitian suryandari, dkk yang berjudul 

“pengembangan media pembelajaran menggunakan video dokumenter 

berbasis inkuiri terbimbing berorientasi pada motivasi belajar siswa” 

yang menyatakan bahwa Media pembelajaran video dokumenter  ini 

dapat berisi konsep materi dan peristiwa dikehidupan sehari-hari  yang 

berkaitan dengan materi. Sehingga media pembelajaran video 

dokumenter dapat mendukung proses belajar mengajar fisika dengan 

maksimal dan mendorong motivasi belajar siswa
50

. 

Validitas penelitian pengembangan ditentukan berdasarkan hasil 

penilaian dari validator ahli media dan ahli materi dengan syarat adanya 
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perbaikan jika diperlukan
51

. Adapun beberapa Revisi diantaranya 

penghapusan menu semester yang eror, perbaikan variabel fisika seperti 

penulisan tanda vektor, dan penambahan sumber pada soal yang mana 

untuk mengetahui soal buatan sendiri atau tidaknya. Berdasarkan hasil 

penelitian, dua aspek yang diukur dalam menentukan validitas adalah 

media dan materi masing-masing harus menunjukkan kriteria sangat baik 

untuk dapat diujicobakan pada peserta didik. Hal ini berarti produk yang 

dikembangkan layak untuk diujicobakan
52

. Adapun revisi terdapat pada 

tabel 4.1 yang meliputi penghapusan fitur menu semester 1 (yang eror), 

penambahan sumber rujukan pada bagian soal answer untuk mengetahui 

mana soal buatan atau soal yang diambil dari sumber yang relevan, serta 

adanya perbaikan variabel fisika. 

3. Respon pengguna terhadap produk 

Respon peserta didik baru bisa diperoleh setelah produk yang di 

kembangkan dinyatakan layak pada tahap validasi. Selanjutnya produk 

dapat diujicobakan pada peserta didik untuk mengetahui respon peserta 

didik terhadap produk yang dikembangkan. Produk ini dapat dikatakan 

baik/layak jika persentase minimal menunjukkan angka 61%
53

. Hasil 

respon disajikan dalam gambar 4.22 yang mendapatkan nilai rata-rata 

persentase keidealan dari semua aspek sebesar 89%, nilai ini termasuk 

kategori sangat valid. Adapun aspek yang diambil dalam respon siswa 
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adalah; (1) Kemudahan; (2) Efisiensi; (3) Ketertarikan; dan (4) Manfaat 

penggunaan. 

Hasil respon pada aspek kemudahan dapat dilihat pada gambar 

4.22. Nilai yang didapatkan untuk aspek kemudahan sangat tinggi dengan 

nilai persentase keidealan 89%, yang mana artinya 89% peserta didik 

merasa web fisika “Answer or Surrender”  mudah dan layak untuk 

digunakan. Selain mempermudah peserta didik, produk ini juga 

mempermudah pendidik dalam hal pelaksanaan pembelajaran dapat 

dilakukan pada waktu yang sesuai dengan keinginan pendidik tanpa ada 

batasan seperti di sekolah
54

.  

Aspek efisiensi pada gambar 4.22 mendapatkan nilai yang sangat 

tinggi juga, dengan nilai persentase keidealan 90%, dapat disimpulkan 

hampir 90% peserta didik menganggap bahwa web fisika “Answer or 

Surrender”  sangat efisien untuk digunakan. Dalam jurnalnya, Febriana 

Rosa Winda dkk (2021) menemukan bahwa praktikum fisika dasar 

menggunakan web-based assessment sangat efisien, terutama dalam 

waktu pengolahan dan pendistribusian data
55

. Maka dapat disimpulkan, 

media pembelajaran fisika berbasis web sangat efisien digunakan baik itu 

pembelajaran teori maupun praktik. 

Kemudian pada aspek ketertarikan mendapatkan nilai cukup 

tinggi, dengan nilai persentase keidealan 89%, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hampir 89% peserta didik berpendapat bahwa web 
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fisika “Answer or Surrender”  sangat menarik untuk digunakan. Aspek 

terakhir adalah manfaat penggunaan, mendapatkan nilai cukup tinggi, 

dengan nilai persentase keidealan 90%.  sehingga dapat disimpulkan 

hampir 90% peserta didik menganggap bahwa web fisika “Answer or 

Surrender”  sangat bermanfaat untuk digunakan dalam pembelajaran 

karena produk berisikan materi-materi yang didukung dengan tampilan 

berupa gambar, video, latihan soal dan sebagainya sehingga dapat 

menunjang pemahaman peserta didik
56

. 

Berdasarkan kriteria  keidealan, hasil respon peserta didik 

diperoleh  89% untuk aspek kemudahan, 90% untuk aspek efisiensi, 89% 

untuk aspek ketertarikan, dan 90% untuk aspek manfaat penggunaan. 

Data respon yang didapat menunjukkan tanggapan yang sangat baik, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa produk yang dikembangkan dapat 

digunakan pada peserta didik yaitu web fisika “Answer or Surrender”  

mendapatkan respon yang sagat baik dari peserta didik.  
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